DAFTAR PUSTAKA

Buku :
Abdullah, F. H. (1985). Kepemimpinan Melayu satu rekaman
kewartawanan. Selango, Malaysia: Fajar Bakti.

Abdurrahman, D (2007). Metodologi Penelitian Sejarah. Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media.

Ahmad, A. S. (1979). Pembangunan dan masalah sosial : Kumpulan
rencana pilihan dewan masyarakat 1963-1972. Kuala Lumpur:
Dewan Bahasa dan Pustaka Kementerian Pelajaran Malaysia.

Ali, S. H. (1985). Rakyat Melayu nasib dan masa depannya. Jakarta: Inti
Sarana Aksara.

Anissa, K. (2009). Malaysia macan Asia. Jogjakarta: Garasi.

Bangun, P. (1998). Sistem sosial budaya Indonesia. Jakarta : FISIP UKI

Case, W. (2003). Politics in southeast Asia. London : RoutledgeCurzon

Daliman. A. (2012). Metode Peneltian Sejarah. Yogyakarta: Ombak

Emerson, R. (1982). Malaysia. Kuala Lumpr: Dewan Bahasa dan
Pustaka Kementerian Pelajaran Malaysia.

Faaland, J., Jack, P., & Rais, S. (2005). Dasar Ekonomi Baru :
Pertumbuhan negara dan pencapaian ekonomi orang Melayu.
Kuala Lumpur: Utusan Publications & Distributors Sdn Bhd.

Gottschalk,L. (1986). Mengerti Sejarah. Jakarta : Ul Press

Hashim, W. (2011). Hubungan etnik di Malaysia : Race relations in
Malaysia. Kuala Lumpur: Institut Terjemahan Negara
Malaysia.

Ismaun. (1992). Pengantar lImu Sejarah. Bandung : Jurusan Pendidikan
Sejarah IKIP Bandung

Jurdi,S. (2010). Sosiologi islam & masyarakat modern. Jakarta :
Kencana Prenada Media Group.

Koentjaraningrat. (1990). Sejarah teori antropologi Il. Jakarta : Ul Pers

Narwoko J.D dan Bagong Suyanto. (2004). Sosiologi teks pengantar
dan terapan. Jakarta : Kencana Prenada Media Group

Mohamad,M. (1985). Dilema Melayu. Jakarta : Sinar Harapan.

85
Ulya Kamilatul Hayah, 2018
PERISTIWA 13 MEI 1969
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu
perpustakaan.upi.edu



86

Mustapha, N. H., & Osman, Z. (1989). Dasar ekonomi Malaysia.
Malaysia: Universiti Kebangsaan Malaysia.

Mutalib, H. (1996). Islam dan etnisitas perspektif politik Melayu. Jakarta
: PT. Pustaka LP3ES.

Nazsir,N. (2008). Teori-teori sosiologi. Bandung : Widya Padjadjaran

Rahman, T. A. (1969). Sa-belum dan sa-lepas Mei 13. Kuala Lumpur:
Penerbitan Utusan Melayu Berhad.
Raho, B. (2007). Teori sosiologi modern. Jakarta : Pustakarya.

Ram, A. dan Tita Sobari (1984). Sosiologi jilid 2. Jakarta : Erlangga

Ritzer, G. (2012). Teori sosiologi dari sosiologi Kklasik sampai
perkembangan terakhir postmodern. Yogyakarta : Pustaka
pelajar.

Rustanto,B. (2015). Masyarakat Multikultur di Indonesia. Bandung : PT.
Remaja Rosdakarya.

Salleh, S. (1979). Pembangunan dan masalah sosial : Kumpulan
rencana pilihan dewan masyarakat 1963-1972. Kuala Lumpur:
Dewan Bahasa dan Pustaka Kementerian Pelajaran Malaysia.

Setiadi.E.M dan Usman Kolip (2013). Pengantar sosiologi politik.
Jakarta : Penerbit Kencana.

Setiadi, E. M. U. (2010). Pengantar Sosiologi. Jakarta: Kencana.

Sjamsuddin,H. (2016). Metodologi Sejarah. Yogtakarta : Ombak.
Soekanto, S. (2005). Sosiologi suatu pengantar. Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada.

Sukarna. (1974). Kekuasaan, kediktatoran dan demokrasi. Bandung :
Penerbit Alumni.

Sunarto, K. (2007). Sosiologi dengan pendekatan membumi. Jakarta :
Penerbit Erlangga.

Supardan, D. (2013). Pengantar ilmu sosial sebuah kajian pendekatan
struktiural. Jakarta : Bumi Aksara

Ulya Kamilatul Hayah, 2018

PERISTIWA 13 MEI 1969

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu
perpustakaan.upi.edu



87
Surbakti,R. (1992). Memahami llmu Politik. Jakarta : PT. Grasindo.

Suwirjadi.(1952). Negeri Melaju. Jakarta : Djambatan.
Syam, N.W. (2012). Sosiologi sebagai akar ilmu komunikasi. Bandung :
Simbiosa Rekatama Media.

Tambi, R. (2013). Rukun negara. Malaysia: Bahagian Penerbitan Dasar
Negara.

Tilaar. H.A.R. (2009). Kekuasaan dan pendidikan. Jakarta : Rineka
Cipta.

Ubed.A.S.(2002). Politik identitas etnis pergulatan tanda tanpa
identitas. Magelang:Yayasan Indonesia Tera

Vasil, R. (1980). Ethic politics in Malaysia. New Delhi: Radiant
Published.

Jurnal :

Abdullah, M.R.T. (2010). Cabaran integrasi antara kaum di Malaysia :
Perspektif sejarah, keluarga dan pendidikan. Jurnal Hadhari,
3, him. 61-84.

Gaspersz, S. G. (2017). Masuk Melayu : Menegosiasikan islam dan
kemelayuan di Malaysia. Civic Culture, 1, him. 1-9.

Hanafi. F, Zulkanain.A.R, & Arbaiyah. M.N. (2016). Perpaduan politik
asas integrasi Nasional di Malaysia, 3 (1), hal 1-13.

Hasim, M.S. (1986). Pengaliran berita antara bangsa : satu kajian
terhadap laporan kejadian 13 Mei 1969 oleh kkhbar barat.
Jurnal Akademika, 28 , him. 21-39.

Hidayat, R.A. (2007). Gerakan sosial sebagai agen perubahan. Jurnal
forum ilmiah indonusa, 4 (1), him. 15-22.

Kusumawardani, A., & Faturochman. (2004). Nasionalisme. Jurnal
Buletin Psikologi,, 12 (2), him. 61-72.

Ulya Kamilatul Hayah, 2018

PERISTIWA 13 MEI 1969

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu
perpustakaan.upi.edu



88

Mas’udi. (2015). Akar-akar teori konflik: Dialektika konflik; Core
perubahan sosial dalam Pandangan Karl Marx dan George
Simmel. Jurnal Fikrah, 3 (1), him. 177-200.

Mat, Z., & Mashitah, S. (n.d.). Interaksi budaya India & Cina ke atas
pengukuhan bahasa dalam Tamadun Melayu. Jurnal
pengajian umum, 8, him. 115-140.

Saat, I. (1985). Tun Abdul Razak Hussein : survival politik Melayu
1963-1976. Jurnal perspektif, 6 (3), him. 122-137.

Saefudin, H.A. (2005). Teori konflik dan perubahan sosial : Sebuah
analisis kritis. Jurnal Mediator, 6 (1), him. 75-82.

Santhoso, D.H & Moh. Abdul Hakim. (2012). Deprivasi relatif dan
prasangka antar kelompok. Jurnal Psikologi, 39 (1), 121-128.

Tarakanita, 1. & Maria Yuni, M.C. (2013). Komitmen identitas
etnikdalam kaitannya dengan eksistensi budaya lokal. Jurnal
Zenit, 2 (2), him. 1-14.

W. Denik,I, Faturahman, T.E, & Yuniasih,T. (2012). Kajian
perbandingan dinamika konflik etnis-poliyik
non-Internasional di Asia Tenggara : Studi kasus Indonesia,
Malaysia, dan Thailand. Jurnal Transnasional, 7 (1), him.
1-25.

Widiyanta, D. (2010). Keberadaan etnis Cina dan pengaruhnya dalam
perekonomian di Asia Tenggara. Mozaik, 5 (1), him. 84-95.

Witarti, D. I., Tubagus, E., & Tulus, Y. (2012). Kajian perbandingan
dinamika konflik etnis politik non internasional di Asia
Tenggara : Studi kasus : Indonesia, Malaysia, dan Thailand.
Transnasional, 7 (1), him.1-99.

Skripsi, Tesis dan Disertasi

Ahmad, N. (2009). Rukun negara Malaysia dalam perspektif
ketatanegaraan islam (skripsi). Jakarta : Universitas Islam
Syarif Hidayatullah.

Ulya Kamilatul Hayah, 2018

PERISTIWA 13 MEI 1969

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu
perpustakaan.upi.edu



89

Alias,A.M. (2015). Konsep perjuangan Tunku Abdul Rahman tentang
kemerdekaan Malaysia dalam perspektif islam(skripsi). Jakarta
: Universitas Islam Syarif Hidayatullah.

Erwin, M. (2014). Resistensi politik masyarakat terhadap korporasi :
Kekerasan Massa dalam aksi penolakan izin usaha
pertambangan di Lambu Kabupaten Bima (Tesis). Surabaya :
Universitas Airlangga

Mabharani, T. (2004). Multikultural negara Malaysia Paska Kerusuhan
Etnis (1969-1971) (skripsi). Depok: Universitas Indonesia.

Muhliadi. (2013). Kekuasaan dan legitimasi politik menurut Ibn
Khaldun (skripsi). Makassar : UIN ALAUDDIN

Pattinasarany, I.R.l. (2012). Mobilitas sosial vertical antar generasi :
kajian terhadap masyarakat kota di Provinsi Jawa Barat dan
Jawa Timur (Disertasi). Depok: Universitas Indonesia.

Pratiwi,Y.H.(2007). Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi migrasi
internasional tenaga kerja Indonesia ke luar negeri tahun 2007
(studi kasus tenaga kerja Indonesia asal kabupaten Majalengka
propinsi Jawa Barat) (Skripsi). Surakarta : Universitas Sebelas
Maret.

Ramadhanil, E. (2010). Peranan majelis gerakan negara pasca insiden
rasial 13 Mei 1969 di Malaysia (1969-1971). Depok:
Universitas Indonesia.

Rosihan, A. (2012). Stereotipisasi etnis pribumi atas etnis pendatang
(Tesis). Jakarta : Universitas Indonesia.

Suryaningtyas, A. (2009). Kebijakan ekonomi baru setelah kerusuhan
anti-Cina 1971-1975. Depok: Universitas Indonesia.

Ulya Kamilatul Hayah, 2018

PERISTIWA 13 MEI 1969

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu
perpustakaan.upi.edu



